ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh elemen-elemen kepribadian dark
tetrad (Machiavellianism, narsisisme, psikopati, dan sadisme) terhadap
kecenderungan individu untuk melakukan asset misappropriation. Menggunakan
metode penelitian kuantitatif, data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diisi
oleh 187 Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Negara (BKN). Penelitian ini
menggunakan analisis partial least square dengan menggunakan WarpPLS 7.0 untuk
menguji hipotesis. Hasilnya menunjukkan bahwa Machiavellianism dan sadism secara
signifikan dapat meningkatkan risiko asset misappropriation, sementara narsisisme
dan psikopati tidak menunjukkan pengaruh yang sama. Temuan ini berkontribusi
terhadap pengembangan ilmu akuntansi forensik, terutama dalam menekankan
pentingnya mempertimbangkan aspek psikologis, seperti kepribadian dark tetrad,
dalam mempelajari fraud, terutama skema penyalahgunaan aset.
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